BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
ada korelasi atau hubungan yang positif antara persepsi terhadap pola asuh
demokratis orang tua dengan identity achievement pada remaja akhir dengan
koefisien korelasi sebesar (rxy) = 0,634 (p<0,01). Semakin demokratis persepsi
terhadap pola asuh demokratis orang tua maka cenderung tinggi juga identity
achievement remaja akhir dan sebaliknya semakin tidak demokratis persepsi
terhadap pola asuh demokratis orang tua maka cenderung semakin rendah juga
identity achievement remaja akhir.

Berdasarkan analisis data diketahui koefisien determinan, koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,402 menunjukkan bahwa variabel persepsi terhadap pola
asuh demokratis orang tua memiliki kontribusi sebesar 40,2 % terhadap identity

achievement remaja akhir dan sisanya 59,8 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Saran
1. Bagi Subjek
Berdasarkan hasil penelitian, subjek (remaja akhir) memiliki tingkat
identity achievement yang cukup tinggi, maka hal ini perlu dipertahankan dan
dikembangkan karena merupakan hal dan pencapaian yang berharga mengingat
tidak semua remaja akhir bisa mencapai hal tersebut. Kemudian disarankan
untuk menjaga hubungan dengan orang tua melalui beberapa interaksi

komunikasi yang baik agar tercipta kenyamanan dalam keluarga serta hubungan
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yang baik antara anak dengan orang tua sehingga akan berpengaruh pada identity
achievement subjek sendiri.
2. Bagi Orang tua
Agar menerapkan pola asuh demokratis dalam mendidik dan membesarkan
anaknya mengingat begitu besar pengaruh pola asuh orang tua bagi pribadi anak.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tema yang serupa dapat
meneliti variabel lain selain pola asuh orang tua. Menurut Fhurmann (1990) ada
delapan faktor yang dapat mempengaruhi identity achievement pada remaja
antara lain : homogenitas lingkungan, model untuk identifikasi, pengalaman
masa kanak-kanak, pengembangan kognisi, sifat individu, pengalaman kerja dan

identitas etnik.
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